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ABSTRACT

This research was dose in § private own banks, The purpose of this research
is to compare the hanks performance using CAMELS and efficiency wethod wich
offers an application of Ron-parametric angiyic fechmgi fdata envelopmens
analysis, DEAL Tiis research is quaniitative research with compuarative descriptive
method, The imformation was coflected with docimentary techimgue, jrom ciritiict!
report from each bank, CAMELS method i cownred by CAR BDR, NPL, BOA, ROE,
ROPO, LOR. Efffciency method (v counted by EFF, PO NIM, REIEA, RO, ROE 0
ie shown that the bank which has the best performance aceaording to CAMELS and
Efficrency method 15 SDRA. Both of CAMELS and efficiency method show the same
resnlt in appraise the bank performance.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan perckonomian Indonesia pada tahon 2008 diwamar oleh
dinamika dan tantangan wvang cukup berat seiring dengan meningkainya nisiko
instalnlitas ekonomi yang terutama disebabkan oleh krisis perekonomian global.
Meskipun demikian, perekonomian Indonesia masih menunjukkan ketahanan vang
relatif lebih baik dibandingkan nepara-negara laim, khusesnya di wilayvah regional.
Pada scmester [-2008, terjadi kenmaikan barga Komoditas  intérmasional  vang
memberikan tekanan koat pada inflasi, sedangkan nilai tukar rupiab dan pasar
financial relatif stabil.  Namun, memasuki  triwuolan  [11-2008, kinerja ekspor
mengalam: penurunan, sedangkan impor masih berada pada level vang cukup tinget
sebagal akibat dan masth tingginya permintaan domestik.

Krsis keuangan global telah mengubah tatanan perekonomian dunia. Krisis
elabal wvang berawal di Amerika Serikat pada tahen 2007, semakin dirasakan
dampaknyva ke seluruh dunia, termasuk negara berkembang pada tahun 2008
Sejumlah kebéjakan yang sangat apresif di tingkat global telah dilakukan untuk
memulibkan perekonomian. Di Amenka Senkat, scbagai episentrum knsis, kebijakan
pemerintab baru vang menempuh langkah serius untuk mengatast knsis, menjadi
faktor positil vang dapat mengurang) pesimisme akan resesi vang berkepanjangan

dan risiko tenadinya depresi. Sementara ity, kemauan negara-negara mdustr maju



lainnys untuk berkoordinas: dalam kebijakan pemuliban ekonomi juga diharapkan
dapat meningkatkan keyakinan pelaku pasar,

I3 Indonesia, dampak krisis global mulai terasa terutama menjelany akhis
ahun 2008, Selelah mencatat pertumbuhan ckonomi di atas 6% sampai dengan
eriwulan [11-2008, perckonomian Indonesia muolai mendapat tekanan berat pada
triwulan 1W-2008. Hal 1o tercermin pada perlambatan ekonomi secara sigmuilikan
terutama karena anjloknya kinerja ekspor. Di sisi cksternal, neraca pembayaran
Indonesia mengalami peningkatan defisit dan nilai tukar rupiah vang mengalam
perlemahan secara signifikan, D1 pasar keuangan, selisih risiko (nsk spread) dan
surat-sural berharpa Indonesia mengalami peningkatan yang cukup signifikan yang
menderong arus modal keluar dari investasi asing di bursa saham, Surat Ulang
Wegara (SUN), dan Senifikat Bank Indonesia (SBI}. Secara relanf, postst lndonesia
sendiri secara umum bukanlah yang terburuk di antara negara-negara  lain
Perekonomian Indonesia masih dapat tumbuh scbesar 6,1% pada tabun 2008 (Bank
Indonesia, 2008).

Krisis ckonomi global juga menyebabkan industri perbankan  harus
menghadapi situasi perekonomian yang tidak stabil dan penub dengan ketidakpastian,
Bank mulai mengalami kesulitan dalam memenuhi fungsinya sebagai fembaga
pembiayaan. Pemberian kredit kepada masyarakat mulai tersendat. Krisis ehonomi
global juga menyebabkan terjadinya penurunan kepercavaan masvarakal terhadap
bank., Hal int menyebabkan banvaknyva bank vang lumpuh karena masalah kredit
macel, Krisis ckonomi global Jalu berkembang menjadi krisis keuangan dan

perbankan.
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PEMNUTUR

5.1 Kesimpulan

Herdasarkan hasi] penelitian vang telah chanalisis pada bab sebelumnya menpenai

kinerja BUSN Non Devisa dengan pendekatan CAMELS dan efisiensi. . maka dapat

distmpulkan hal- hal sebapa berikut

|

[

Secara umum, kinerja BUSN Non Devisa yang paling bmk menurut pendekalan
CAMELS adalah Bank Himpunan Saudara, Bank Himpunan Saudara diznppap
tehih sehat dibandingkan denpan dua BUSN Nen Devisa lainnya. Dart rasio-rasio
vang digunakan pada pendekatan CAMELS, ferlihat bahwa sebagian besar dan
rasio tersebut menunjukkan kinerja vane lebih sehat dibandingkan dengan dua
BUSKH Mon Dxevisa lainnva. Rasio-rasio tersebot adalah BDRE, NPL. ROA, ROE,
dan BOPO. Kinerja BUSN Non [Devisa vang kurang baik menurat pendekatan
CAMELS adalah Bank Eksekutif International. Bank Eksekutif Intarnational
diangpap kurang sehat dibandingkan dengan dua BUSN Non Devisa lainnya. Dan
rasio-rasie vang digunzkan pada pendekatan CAMELS, terlibat babwa scbagian
hesar dari rasio terscbut menunjukkan kinea yvang kurang sebat dibandingkan
dengan dua BUSH Non Devisa lainnya, Rasio-rasio tersebut adalah CAR, BDR,

NPL, ROA, ROE, dan BOPO,

Secara umum., kinerja BUSN Mon Devisa vang paling baik menurat pendekatan

cfisiensi adalah Bank Himpunan Saudara Bank [Mimpunan Sawdara diangpgap
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